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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur perbedaan profesionalisme antara guru pns dan honorer di SMA Negeri 
se-Kecamatan Kenjeran Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
komparasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 96 guru pns dan 30 guru honorer. penarikan sampel pada 
guru pns dan honorer menggunakan sampling jenuh yang menggunakan populasi sebagai sampel. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket atau kusioner. Teknik analisis data menggunakan uji 
t dua sampel dendgan taraf signikfikan 5% untuk mencari perbedaan kelompok.Hasil analisis data menggunakan 
uji t diperoleh nilai signifikan sebesar 0,40 > 0,05 pada variabel profesionalisme maka dinyatakan H0 diterima 
dan Ha ditolak sehingga menunjukan bahwa tidak ada perbedaan antara guru pns dan honorer. 
 
Kata kunci: Profesionalisme, Guru PNS, Guru Honorer. 
 
DIFFERENCES OF TEACHER PROFESSIONALISM BASED ON THE DEVELOPMENT OF 
REFLECTIVE SKILL OF TEACHER BETWEEN CIVIL AND HONORARY TEACHERS IN SMA 
NEGERI KENJERAN SURABAYA 
Abstract 
 
This study aims to measure differences professionalism of teacher based on the development reflective of 
teacher between civil and honorary teachers in SMA Negeri of Kenjeran Surabaya. This study uses a 
quantitative approach to the type of comparative research. The sample in this study requires 96 civil servant 
teachers and 30 Honorary teachers. Sampling of teachers from civil servent and honorary uses saturated 
sampling using the sanple population. Data completion techniques in this study using quistionnaires. Technique 
analysis of data used two sample t test with 5% significant level to find difference between the groups. The 
result of data analysis using the findings test of significant value 0,40 > 0,05 on professionalism variabel hence 
acceptance of H0 Accepted and Ha rejected because There is not difference between civil servant teacher and 
honorary teacher 
 




Guru merupakan seseorang yang berperan 
sangat penting didalam dunia pendidikan. Tugas 
guru tidak hanya mendidik akan tetapi juga 
memberikan contoh baik  dan teladan bagi peserta 
didik. Guru merupakan sosok yang mengemban 
tanggung jawab untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional seperti yang dijelaskan dalam 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS 
bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman, 
bertakawa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta tanggung jawab. 
Guru sebagai pendidik merupakan 
komponen terpenting dalam keberhasilan 
pendidikan. Guru merupakan sosok yang secara 
langsung turut dalam proses pendidikan. 
Keberhasilan proses serta hasil akhir dari kegiatan 
pembelajaran tergantung pada guru. Maka tidak 
dapat di bantah lagi bahwasannya guru merupakan 
kunci sukses tercapainya tujuan pendidikan. 
Pemerintah mulai sadar betapa petingnya 
peran guru didalam dunia pendidikan terutama di 
negara Indonesia yang sedang berkembang dan 
sangat membutuhkan peran berbagai elemen untuk 
mewujudkan tuuan dari UUD 45 yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, 
pemerinah menetapkan UU Guru dan Dosen pada 
tahun 2005 
UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 
Dosen, menrupakan pengakuan tas profersi guru 
oleh pemerintah. Di dalam undang-undang 
tersebut, guru adalah seorang tenaga pendidik yang 
profesional dan mempunyai tugas utama yaitu 
medidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 
Untuk menjadi seorang guru yang 
profesional maka diperlukan seoarang guru yang 
mampu memiliki kompetensi yang sangat baik 
dalam menjalankan tugasnya secara profesional. 
Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, 
ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Guru 
profesional adalah guru yang mampu mengolah 
dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas sehari-
hari. Guru yang kompeten akan lebih mampu 
menciptakan lingkungan belzajar yang efektif dan 
mampu melaksanakan tugas secara optimal untuk 
kepentingan pencapaian hasil belajar siswa 
khususnya dan pencapaian mutu pendidikan pada 
umumnya. 
Seorang guru mempunyai kewajiban yang 
lebih komprehensif dalam melaksanakan 
keprofesionalan sebagaimana ditegaskan dalam 
Undang-Undang Guru dan Dosen Tahun 2005 
adalah (1) merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, 
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran, 
(2) meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi 
akademik dan kompetensi secara berkelanjutan 
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
teknologi dan seni, (3) bertindak objektif dan 
bertindak diskriminatif atas dasar pertimbangan 
jenis kelamin, agama,suku, ras, dan kondisi fisik 
tertentu, atau latar belaknag keluarga, dan status 
ekonomi peserta didik dalam pembelajaran, (4) 
menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, 
hukum, dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama 
dan etika, dan (5) memelihara dan memupuk 
persatuan dan kesatuan bangsa. 
Dari fenomena yang ditemukan oleh 
peneliti, maka peneliti ingin mengetahui sejauh 
mana profesionalisme yang dimiliki antara guru 
pns dan non pns. Oleh karena itu peneliti ingin 
melakukan penelitian skripsi yang berjudul 
“Perbedaan Profesionalisme Guru berdasarkan 
Pengembangan Tindakan Reflektif Guru antara 
Guru PNS dan Guru Honorer di SMA negeri se-
Kecamatan Kenjeran Surabaya”. Adapun fokus 
dari penelitian mengenai Perbedaan  
Profesionalimse di  SMA Negeri se Kecamatan 
Kenjeran yakni untuk mengetahui sejauh mana 




Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif yang bertujuan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, dengan 
menggunakan data berupa data angka atau statistik, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket 
Salah satu alasan peneliti menggunakan 
penelitian kuantitatif  didasarkan pada fenomena 
yang akan diselesaikan secara mennyeluruh dengan 
cara mengumpul data untuk mengetahui hasil 
statistik dari penelitian. Pendekatan penelitian 
kuantitatif  merupakan salah satu cara upaya dalam 
pengumpulan data dari kondisi dilapangan dengan 
mengunakan instrument penelitian agar dapat 
dituangkan dalam bentuk Statistik dan hipotesis. 
Perlu diketahui, pengumpulan data dilakukan 
dengan cara melakukan penelitian secara langsung 
dilapangan dengan melakukan pengumpulan data 
dari objek yang diteliti menggunakan instrumen 
penelitian. 
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Lokasi penelitian di lakukan di SMA 
negeri se-Kecamatan Kenjeran Surabaya, yakni 
SMA Negeri 3 dan SMA Negeri 19 Surabaya.  
Teknik analisis data dilakukan dengan 
cara : 1) Uji Normalitas 2) uji Homogenitas, dan 3) 
Uji Statistik . Selanjutnya membuat hipotesis dari 
hasil uji statistik yang telah dilakukan   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil statistik sesuai dengan fokus 
penelitian Profesionalisme di SMA Negeri Se- 
Kecamatan Kenjeran menunjukkan bahwa tidak 
ada perbedaan antara guru pns dan honorer dalam 
menjalankan profesionalisme 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
di SMA Negeri Se-Kecamatan Kenjeran maka 
diperoleh hasil penelitian sebagai berikut. 
Deskripsi data dari angket profesionalisme 
guru pada responden guru pns yang berjumlah 
118 guru dengan jemlah item 30 yakni 
memiliki jumlah rata-rata dengan nilai 129.97, 
dengan jumlah pilihan yang memiliki nilai 
rendah sebesar 112, dan dengan nilai tinggi 
sebesar 9.177. Deskripsi data dari angket 
profesionalisme guru pada responden guru 
honorer yang berjumlah 30 guru dengan 
jumlah item 30 yakni memiliki jumlah rata-
rata dengan nilai 126.40. dengan jumlah 
pilihan yang memiliki nilai rendah sebesar 
111, dan dengan nilai tinggi sebesar 149, yang 
dimana memiliki total standart deviasi sebesar 
9.569. Dilihat dari deskripsi data angket 
diatas, baik responden guru pns maupun guru 
honorer sama-sama memiliki nilai statistik 
yang baik dimana rata-rata jawaban dari 30 
item berada diatas 120. Kesimpulannya adalah 
rata-rata skore profesionalisme guru antara 
guru pns dan guru honorer hamper sama yakni 
menunjukan profesionalisme yang baik, 
namun untuk total standart deviasi honorer 
masih jauh lebih besar di bandingkan dengan 
guru pns dikarenakan mungkin jumlah 
responden guru pns yang lebih banyak dan 
juga dendgan jawaban yang bervarian 
dibandingkan guru honorer. 
Ujii normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji kolmogrof smirnov. Dari 
hasil uji normalitas data di ketahui bahwa 
variabel profesionalisme guru pada guru pns 
memiliki nilai 0,05>0,05 dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut berdistribusi normal, 
sedangkan untuk guru honorer memiliki nilai 
0,097>0,05 dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal. 
Uji homogenitas dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui varians nilai dari 
kedua kelompok yakni antara guru pns dan 
honorer. Jika nilai F hitung menunjukan taraf 
signifikan > 0,05 maka dapat dikatakan tidak 
ada perbedaan varian antara kelompok. Dari 
hasil uji homogenitas diketahui bahwa nilai F 
hitung dari variabel profesionalisme guru pns 
menunjukan taraf signifikan 0,174>0,05 dapat 
disimpulkan bahwa tidak dapat perbedaan 
varian antara kelompok dan data dapat 
memenuhi uji homogenitas. 
Analisis uji t dua sampel independen dalam 
penelitian ini digunakan untuk 
membandingkan atau membedakan apakah 
kedua rata-rata tersebut sama atau berbeda. 
Penelitian ini membandingkan 
profesionalisme antara guru pns dan guru 
honorerdi SMA Negeri se-Kecamatan 
Kenjeran. Dari hasil uji statistik yang telah 
dilakukan menunjukan bahwa didalam 
penelitian ini nilai signifikasi pada 
profesionalisme antara guru pns terhadap guru 
honorer yakni 0,068>0,05 dalam hal ini dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
antara guru pns dan guru honorer di SMA 
Negeri se-Kecamatan Kenjeran Surabaya, 
yang artinya guru honorer belum tentu tidak 
memiliki profesionalisme yang baik dalam 
menjalankan profesinya. 
PEMBAHASAN 
A.  Deskripsi Data Penelitian Profesionalisme 
pada Guru PNS di SMA Negeri Se-
Kecamatan Kenjeran Surabaya 
Profesional pada guru pns di SMA Negeri 
se-Kecamatan Kenjeran Surabaya, 
mempunyai nilai rata-rata angket 
profesionalisme sebesar 129,97. Responden 
yang menjawab nilai cukup sebanyak 7,81%, 
responden yang menjawab nilai baik sebanyak 
51,37% dan responden menjawab nilai sangat 
baik sebanyak 40,81%. Nilai angket 
profesionalisme guru PNS mempunyai nilai 
minimum sebesar 112 dan nilai maksimum 
sebesar 150. Rata-rata responden dalam 
menjawab angket cenderung menjawab skore 
baik, yang artinya sebagian besar guru pns 
sudah baik dalam menjalankan 
profesionalismenya dalam kegiatan 
pembelajaran. Nilai profesionalisme yang 
diperoleh pada setiap responden guru pns 
berbeda antara satu dan yang lain, dengan 
adanya perbedaan nilai profesionalisme antara 
guru pns hal ini menandakan bahwa setiap 
guru pns mempunyai tingkat profesionalisme 
yang berbeda-beda. 
Uraian profesionalisme pada guru pns 
sesuai dengan pendapat Yamin dan Maisah 
(2010:28) guru profesional adalah guru yang 
mengedepankan mutu dan kualitas layanan  
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dan produknya, layanan guru harus memenuhi 
standarisasi kebutuhan masyarakat, bangsa 
dan pengguna serta memaksimalkan 
kemampuan peserta didik berdasarkan potensi 
dan kecakapan yang dimiliki masing-masing 
individu. 
B.  Deskripsi Data Penelitian Profesionalisme 
Guru Honorer di SMA Negeri se-Kecamatan 
Kenjeran Surabaya 
Profesionalisme pada guru honorer di 
SMA Negeri Se-kecamatan Kenjeran 
Surabaya, mempunyai nilai rata angket 
profesionalisme sebesar 126,40. Responden 
yang menjawab nilai cukup sebanyak 10,55% 
responden yang menjawab nilai baik sebanyak 
57,56% dan responden yang menjawab nilai 
sangat baik sebanyak 31,88%. Nilai angket 
profesionalisme guru honorer mempunyai 
nilaiminimum sebesar 111 dan nilai 
maksimum sebesar 149. Rata-rata responden 
dalam menjawab angket cenderung menjawab 
skore baik, yang artinya sebagian besar guru 
honorer sudah baik dalam menjalankan 
profesionalismenya dalam kegiatan 
pembelajaran. Nilai profesionalisme yang 
diperoleh pada setiap responden guru honorer 
berbeda antara yang satu dengan yang lain, 
dengan adanya perbedaan nilai 
profesionalisme antara guru honorer hal ini 
menandakan bahwa setiap guru honorer 
mempunyai tingkat profesionalisme yang 
berbeda-beda. 
Uraian profesionalisme pada guru 
honorer berdasarkan data dilapangan bahwa 
guru honorer selalu berusaha untuk 
mengembangkan dirinya menjadi lebih baik 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Maka 
dari itu guru honorer akan selalu memotivasi 
dirinya untuk bisa menjadi lebih baik  dalam 
melakukan pembelajaran. Pendapat Hasibuan 
M.S.P. dalam Suyanto D. (2012:191) motivasi 
adalah suatu perangsang keinginan daya gerak 
kemauan bekerja seseorang setiap motif 
mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. 
Sedangkan As’ad dalam Pasolog, Harbani 
(2010:140) motivasi adalah sesuatu yang 
menimbulkan semangat atau dorongan kerja. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka 
dapat dapat disimpulkan bahwa motivasi 
merupakan dorongan yang dapat 
membangkitkan kemauan kerja karyawan 
untuk memulai melaksanakan tugas dan 
mengembangkan profesionalismenya sesuai 
tugas dan tanggung jawabnya. 
C.  Perbedaan Profesionalisme antara Guru PNS 
dan Honorer di SMA Negeri se-Kecamatan 
Kenjeran 
Uji t dua sampel independen yang 
dilakukan untuk meemcahkan rumusan 
masalah yaitu adakah perbedaan 
profesionalisme guru antara guru pns dan guru 
honorer di SMA Negeri se-Kecamatan 
Kenjeran Surabaya. Pengujian uji t dua 
sampel independen pada variabel 
profesionalisme mempunyai nilai sebesar 
0,068 > 0,05 sehingga dapat diketahui bahwa 
tidak terdapat perbedaan profesionalisme 
antara guru pns dan honorer di SMA Negeri 
se-Kecamatan Kenjeran Surabaya. 
Hasil penelitian dilapangan menghasilkan 
data bahwa profesionalisme guru pns tidak 
berbeda jauh dengan guru honorer. ahal ini 
dibuktikan dengan sejumlah data yang 
diperoleh dari hasil penelitian yang dimana 
dari hasil penelitian tersebut menunjukan data 
diatas 120 yang artinya bahwa baik guru pns 
maupun honorer telah menjalankan 
profesionalismenya dengan baik. Guru-guru 
telah sepenuhnya memhami bagaimana 
menjalankan profesioanlisme seorang guru 
sesuai dengan standart kompetenisi 
profesionalisme seorang guru yang ditetapkan 
pada Permendiknas No. 16/2007, yang 
dimana terdapat lima aspek yang harus 
dipenuhi untuk menjadi guru profesional. 
Diantaranya yakni menguasi materi, struktur, 
konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. 
Menguasai standart kompetensi dan 
komptensi dasar mata pelajaran yang diampu. 
Mengembangkan materi pembelajaran yang 
diampu secara kreatif. Mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan refleftif. Memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri. 
Seorang guru yang memiliki 
profesionalisme tinggi akan selalu 
mengembangkan dirinya menjadi lebik baik. 
Seorang guru yang memiliki profesionalisme 
tinggi akan selalu mengrefleksikan dirinya 
menjadi lebih baik lagi saat melakukan 
pembelajaran, yang dimana dia akan berusaha 
mengembangkan pembelajaran yang akan ia 
bawahi agar sesuai dengan tujuan 
pembelajaranyang diinginkan. Dari hasil uji t 
menunjukan keduanya berada pada signifikan 
diatas 0.05 yang membuktikan bahwa tidak 
ada perbedaan yang signifikan diantara 
keduanya. Baik guru pns maupun guru 
honorer di SMA Negeri Kecamatan Kenjeran 
Surabaya selalu melakukan 
profesionalismenya dengan sangat baik dan 
selalu mengembangkan tindakan yang akan 
mereka merefleksikan agar selalu lebih baik 
dan lebih baik dari hari ke hari sesuai tujuan 
pendidikan yang diinginkan. 
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PENUTUP 
Berdasarkan penelitian dan hasil uji 
statistik dan hipotesis mengenai Profesionalisme 
guru berdasarkan tindakan reflektif antara guru pns 
dan honorer  maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
pada profesionalisme guru antara guru pns dan 
guru honorer di SMA Negeri se-Kecamatan 
Kenjeran Surabaya yang dimana guru honorer 
belum tentu tidak memiliki profesioanlisme yang 
baik dalam menjalankan profesinya. Hal ini 
dibuktikan dengan uji penelitian yang dimana dari 
hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa taraf 
signifikan guru honorer memiliki nilai lebih besar 
di bandingkan guru pns. Namun dari hasil jawaban 
responden baik guru pns dan guru honorer telah 
memiliki rata-rata profesionalisme yan baik dalam 
menjalankan tugasnya sebagai guru didalam sebuah 
pembelajaran. 
Adapun saran yang dikemukakan oleh 
peneliti beradasarkan hasil penelitian berdasarkan 
uji statistik dan hipotesis yakni sebagai berikut:     
1) Bagi Kepala Dinas Pendidikan setempat 
hendaknya lebih melakukan pengawasan dan 
monitoring terhadap profesionalisme guru pns agar 
guru pns tidak lupa terhadap tanggung jawabnya 
yakni agar selalu meningkatkan kompetensinya 
menjadi lebih baik lagi. 2) Bagi kepala sekolah 
hendaknya lebih rutin melakukan pengawasan dan 
melihat hasil PKG agar kepala sekolah dapat 
mengetahui mana guru yang kurang bisa 
menjalankan profesionalisme dengan sangat baik, 
yang kemudian dievaluasi dan diberi  motivasi. 3) 
Bagi guru-guru SMA Negeri se-Kecamatan 
Kenjeran Surabaya harus lebih meningkatkan 
profesionalismenya lagi terutama dibidang 
penguasaan teknologi dan informasi agar mutu 
pendidikan di Kecamatan Kenjeran Surabaya bisa 
menjadi lebih baik dan berkebang untuk lebih maju 
lagi..
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